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Abstrak: Studi ini mengkaji bagaimana gaya belajar dan efikasi diri akademik memengaruhi 

prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda, sedangkan 

pengumpulan datanya dilakukan melalui kuesioner yang diberikan kepada 30 mahasiswa aktif 

yang ditentukan secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan efikasi diri 

berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi (t = 3,028; Sig = 0,005), begitu pula gaya 

belajar (t = 3,984; Sig = 0,000). Secara bersama, kedua variabel memberikan kontribusi 

signifikan terhadap prestasi akademik (F = 23,242; Sig = 0,000) dengan R² = 0,633, artinya 

keduanya menjelaskan 63,3% variasi prestasi. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi 

belajar yang efektif dan peningkatan efikasi diri untuk mendorong keberhasilan akademik. 
Lembaga pendidikan berperan penting dalam membuat strategi pengajaran yang fleksibel 

sesuai gaya belajar mahasiswa dan menerapkan upaya untuk memperkuat keyakinan diri 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. Dosen dan pihak fakultas dapat memanfaatkan 

temuan ini untuk mengembangkan metode pengajaran yang mendorong partisipasi aktif, 

kolaborasi, dan refleksi diri mahasiswa. Upaya peningkatan efikasi diri akademik dan 

penyesuaian strategi pembelajaran dengan kebutuhan mahasiswa tidak hanya memperbaiki 

capaian akademik, tetapi juga mendukung pembentukan karakter dan kemampuan belajar 

mandiri di lingkungan pendidikan tinggi. 

Kata Kunci: efikasi diri; gaya belajar; prestasi akademik. 

Abstract: This study examines how learning styles and academic self-efficacy influence 

student achievement at the Faculty of Economics, State University of Medan. This research 

approach uses a quantitative method with multiple linear regression analysis, while data 

collection was conducted through questionnaires administered to 30 active students selected 

by purposive sampling. The results show that self-efficacy has a significant positive effect on 

achievement (t = 3.028; Sig = 0.005), as does learning style (t = 3.984; Sig = 0.000). Together, 

both variables contribute significantly to academic achievement (F = 23.242; Sig = 0.000) with 

R² = 0.633, meaning they explain 63.3% of the variation in achievement. These findings 

emphasize the importance of effective learning strategies and increasing self-efficacy to 

promote academic success. Educational institutions play a crucial role in creating flexible 

teaching strategies tailored to students' learning styles and implementing efforts to strengthen 

self-confidence as part of the learning process. Lecturers and faculty can utilize these findings 

to develop teaching methods that encourage active participation, collaboration, and self-

reflection among students. Efforts to improve academic self-efficacy and adapt learning 

strategies to student needs not only improve academic achievement, but also support character 

formation and independent learning abilities in higher education environments. 

Keywords: self-efficacy; learning style; academic achievement. 
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PENDAHULUAN 

Prestasi akademik mencerminkan sejauh mana mahasiswa berhasil dalam 

menjalani pendidikan tinggi. Selain kecakapan intelektual, pencapaian juga 

dipengaruhi oleh berbagai aspek non-kognitif, misalnya motivasi, efikasi diri, gaya 

belajar, dan kondisi lingkungan belajar. Kepercayaan seseorang terhadap kapasitas 

yang dimilikinya (self-efficacy) merupakan aspek psikologis krusial yang 

memengaruhi perilaku dan prestasi, mahasiswa yang percaya pada kemampuannya 

menyelesaikan tugas perkuliahan cenderung lebih mudah meraih hasil belajar sesuai 

harapan. Selain itu, gaya belajar berperan besar dalam efektivitas proses pembelajaran 

dengan memahami dan menyesuaikan strategi belajar menurut gaya masing-masing, 

mahasiswa dapat mengoptimalkan pemahaman materi sehingga prestasi akademik 

meningkat. 

Menurut Santrock (2018), prestasi akademik mencakup hasil belajar baik dari 

segi penguasaan kompetensi maupun pencapaian akademik. Slameto (2015) 

menambahkan bahwa prestasi belajar terbentuk melalui interaksi antara faktor internal 

(misalnya motivasi, minat, dan kemampuan individu) dan faktor eksternal (seperti 

lingkungan sosial dan metode pembelajaran). Prestasi akademik layak dipandang 

sebagai indikator utama keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Banyak mahasiswa di perguruan tinggi menghadapi tantangan dalam mencapai 

prestasi akademik yang memuaskan. Perbedaan kemampuan akademik, keterbatasan 

dalam mengatur waktu, strategi belajar yang kurang efektif, serta rendahnya keyakinan 

terhadap potensi diri seringkali menjadi penyebab utama hasil akademik yang kurang 

optimal. Kondisi ini menunjukkan pentingnya memahami penyebab pengaruh 

pencapaian prestasi akademik mahasiswa secara menyeluruh. 

Sardiman (2018) menegaskan bahwa pencapaian akademik dipengaruhi oleh dua 

kategori faktor: internal (seperti kemampuan kognitif, motivasi, dan efikasi diri 

keyakinan mahasiswa pada kapasitasnya untuk menyelesaikan tugas secara optimal) 

dan faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan dukungan sosial. Di sisi lain, 

Slameto (2015) menekankan bahwa gaya belajar merupakan faktor penting dalam 

meraih hasil belajar yang memuaskan, karena menentukan bagaimana mahasiswa 

memahami, mengolah, dan mengingat informasi. Sinergi antara efikasi diri yang kuat 

dan gaya belajar yang tepat akan mendukung tercapainya prestasi akademik yang 

optimal. 

Efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya dalam 

merencanakan, menjalankan, dan menuntaskan berbagai tugas akademik secara 

efektif. Bandura dalam Maharani & Purnama (2023) menyatakan bahwa self efficacy 

membentuk cara individu berpikir, bertindak, serta mendorong dirinya dalam meraih 

tujuan belajar. Efikasi diri akademik berhubungan positif dengan prestasi akademik 

karena keyakinan terhadap kemampuan diri mendorong mahasiswa untuk lebih tekun, 

percaya diri, dan berorientasi pada pencapaian. Bandura juga menegaskan bahwa 

individu dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki performa akademik yang lebih 
baik. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efikasi diri berperan besar 

dalam memengaruhi prestasi atau kinerja akademik mahasiswa. Hutasuhut et al. 

(2021) menyimpulkan bahwa efikasi diri akademik berfungsi sebagai mediator dalam 

peningkatan kinerja akademik, sementara Ketut et al. (2024) mengidentifikasi adanya 
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keterkaitan positif antara self-efficacy dan pencapaian akademik. Selain efikasi diri, 

gaya belajar turut memberikan dampak yang berarti terhadap pencapaian prestasi 

akademik. Gaya belajar berhubungan erat dengan pencapaian hasil belajar, karena 

pemilihan gaya belajar yang tepat memungkinkan mahasiswa memahami materi 

dengan lebih efisien dan mendalam. Menurut Kolb (1984), induvidu menerima dan 

mengolah informasi untuk capaian akademiknya ditentukan oleh gaya belajarnya. 

Sejumlah penelitian memperkuat pandangan tersebut. Puspita et al. (2020) 

dalam hasil studinya mengungkapkan bahwa variasi gaya belajar terkait dengan 

perbedaan nilai pada mata kuliah serta keseluruhan prestasi akademik mahasiswa. 

Samnur et al. (2023) menemukan bahwa dalam konteks pembelajaran daring, gaya 

belajar tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap hasil akademik karena faktor 

teknologi dan adaptasi digital menjadi variabel pengganggu. Variasi dalam hasil 

penelitian menggarisbawahi kebutuhan akan penelitian tambahan yang menguji ulang 

hubungan antara gaya belajar dan pencapaian akademik, terutama di Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Medan, mengingat perbedaan karakteristik dan latar 

belakang belajar mahasiswa di sana. 

Penelitian ini penting untuk dilanjutkan dalam konteks mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Medan. Studi ini dirancang untuk menilai kontribusi 

efikasi diri akademik dan gaya belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa 

Universitas Negeri Medan, dengan analisis yang membedakan pengaruh masing-

masing variabel secara parsial serta pengaruh gabungan keduanya secara simultan. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menelaah sejauh mana kedua faktor tersebut 

memengaruhi keberhasilan akademik mahasiswa serta memberikan masukan yang 

bermanfaat bagi peningkatan kualitas proses pembelajaran di perguruan tinggi. Sejalan 

dengan tujuan tersebut, hipotesis yang diajukan yaitu: H₁, efikasi diri akademik secara 

parsial berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Medan; H₂, gaya belajar secara parsial berpengaruh terhadap 

prestasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan; dan H₃, 

efikasi diri akademik serta gaya belajar secara simultan berpengaruh terhadap prestasi 

akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. 

KAJIAN TEORI  

Efikasi Diri 

Self-Efficacy (efikasi diri) diartikan sebagai kepercayaan diri terhadap kapasitas 

dirinya dalam mengatur serta menjalankan langkah-langkah yang dibutuhkan untuk 

meraih hasil belajar yang diharapkan. Bandura dalam Sopiyanti (2018) 

mengungkapkan bahwa self-efficacy merupakan aspek internal yang membentuk cara 

seseorang menalar, bertindak, serta memandang dirinya ketika berhadapan dengan 

tuntutan akademik. Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa dengan efikasi diri 

yang tinggi akan menunjukkan ketekunan, tanggung jawab, serta kemampuan 

beradaptasi terhadap tekanan akademik. Keyakinan terhadap kemampuan diri 

mendorong mereka untuk menyelesaikan tugas dengan optimal dan mengembangkan 

strategi belajar yang efektif, sehingga efikasi diri menjadi fondasi penting dalam 
keberhasilan akademik. 

Hasil penelitian Meng & Zhang (2023) menemukan bahwa efikasi diri memiliki 

korelasi positif yang kuat terhadap prestasi akademik mahasiswa, serta efikasi diri 
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dapat menjadi prediktor langsung dan tidak langsung t. Individu dengan tingkat efikasi 

diri yang tinggi umumnya memiliki keyakinan lebih besar terhadap kemampuannya 

dalam menyelesaikan berbagai tugas perkuliahan serta mengatur waktu belajar secara 

efektif. Hal ini berdampak pada peningkatan motivasi intrinsik dan kinerja akademik 

secara keseluruhan. Temuan Salim & Muhammad Fakhrurrozi (2020) 

mengungkapkan bahwa efikasi diri memiliki peran yang signifikan dalam 

memprediksi ketangguhan mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik. 

Mahasiswa yang percaya pada kemampuannya akan lebih tenang dan fokus saat 

menghadapi ujian atau tantangan akademik. 

Temuan Nurcahyani et al. (2024) menunjukkan adanya hubungan antara 

keyakinan diri akademik dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa. Studi 

tersebut menemukan bahwa tingginya efikasi diri pada mahasiswa berkontribusi pada 

kemampuan yang lebih baik dalam menyusun strategi pembelajaran, memenuhi 

tenggat tugas, serta mengatasi tekanan akademik. Efikasi diri juga berfungsi sebagai 

perantara yang menjelaskan hubungan antara dukungan sosial dan pencapaian 

akademik, yang berarti bahwa kepercayaan terhadap kemampuan diri membantu 

mahasiswa memanfaatkan dukungan lingkungan untuk meraih hasil belajar yang 

maksimal. Efikasi diri tercermin dalam aspek psikologis yang memiliki peranan 

penting dalam mendukung pencapaian prestasi akademik mahasiswa. 

Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah pola preferensi seseorang dalam menyerap, memproses, dan 

menyimpan informasi selama kegiatan belajar berlangsung. Setiap mahasiswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda, baik visual, auditori, maupun kinestetik, yang 

memengaruhi efektivitas mereka dalam memahami materi. Teori gaya belajar yang 

dikemukakan oleh Fleming dalam Tanama (2022) menggarisbawahi bahwa setiap 

gaya belajar tidak dapat dinilai sebagai yang paling tepat secara universal, karena yang 

terpenting adalah kesesuaiannya dengan karakter pribadi masing-masing. Dengan 

mengenali gaya belajarnya sendiri, mahasiswa dapat menyesuaikan strategi belajar 

agar lebih efisien dan hasilnya optimal. Pemahaman ini menjadi penting dalam konteks 

pendidikan tinggi yang menuntut kemandirian belajar. 

Penelitian Fitriyah et al. (2020) mengungkap bahwa gaya belajar berkorelasi 

secara signifikan dengan pencapaian akademik mahasiswa. Mereka menyimpulkan 

bahwa mahasiswa yang memahami gaya belajarnya sendiri mampu menyesuaikan 

metode belajar sesuai kebutuhan, misalnya menggunakan catatan visual atau rekaman 

suara. Hal ini berdampak positif terhadap hasil belajar dan tingkat pemahaman materi. 

Di sisi lain, Hardian et al. (2020) mengemukakan bahwa mahasiswa yang 

menggunakan gaya belajar kombinasi visual dan kinestetik memiliki tingkat 

adaptabilitas yang lebih baik terhadap beragam metode pengajaran dosen, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada IPK mereka. 

Penelitian Tanama (2022) menambahkan bahwa kesesuaian antara gaya belajar 

mahasiswa dan metode pengajaran dosen menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

akademik. Jika metode pengajaran tidak sesuai dengan gaya belajar mahasiswa, maka 
tingkat pemahaman dan motivasi belajar dapat menurun. Sebaliknya, ketika preferensi 

belajar mahasiswa sesuai dengan cara dosen menyampaikan materi, hal tersebut 

mendorong meningkatnya keterlibatan aktif serta pemahaman konsep yang lebih 

kuat.Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu mempertimbangkan variasi gaya 
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belajar mahasiswa untuk menciptakan lingkungan akademik yang adaptif dan 

mendukung perkembangan prestasi belajar. 

Prestasi Akademik 

Prestasi akademik menggambarkan tingkat keberhasilan mahasiswa yang 

muncul sebagai hasil dari proses belajar yang berlangsung dalam periode tertentu. 

Menurut Santrock, prestasi akademik menunjukkan capaian dari hasil belajar seseoran 

yang didapat melalui proses evaluasi formal, seperti tes dan penilaian akademik. Pada 

perguruan tinggi, capaian hasil belajar diwujudkan dalam bentuk Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) yang menggambarkan kemampuan mahasiswa dalam memahami, 

mengolah, dan mengimplementasikan pengetahuan. Selain menjadi tolok ukur 

kemampuan akademik, capaian tersebut juga kerap digunakan sebagai dasar evaluasi 

perkembangan belajar, pertimbangan beasiswa, maupun syarat kelulusan, sehingga 

mendorong mahasiswa untuk mengembangkan strategi belajar yang efektif dan 

konsisten. 

Prestasi akademik dapat dipahami sebagai luaran dari penguasaan pengetahuan 

serta keterampilan yang dicapai melalui proses belajar di sekolah maupun perguruan 

tinggi, yang biasanya tampak pada nilai ujian atau penilaian yang diberikan oleh 

tenaga pendidik. Pengertian tersebut menegaskan bahwa prestasi akademik adalah 

bentuk evaluasi terhadap kapasitas kognitif individu setelah menjalani proses 

pembelajaran formal. Prestasi akademik tidak hanya mencerminkan hasil intelektual, 

tetapi juga mencakup aspek ketekunan, motivasi, dan tanggung jawab belajar. 

Selanjutnya, Lisaholit et al. (2021) menyatakan bahwa prestasi akademik 

merupakan capaian belajar yang diraih mahasiswa selama mengikuti proses 

pendidikan di perguruan tinggi, mencakup kemampuan kognitif yang umumnya 

diukur melalui berbagai bentuk evaluasi dan penilaian akademik. Capaian tersebut 

merefleksikan sejauh mana mahasiswa berhasil memenuhi target pembelajaran yang 

ditetapkan dalam kurikulum. Prestasi akademik berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan proses pendidikan, baik bagi mahasiswa maupun bagi lembaga 

pendidikan. 

Astuti & Zakaria (2021) mengungkapkan bahwa prestasi akademik merupakan 

indikator penting untuk menilai keberhasilan mahasiswa dalam memahami, mengolah, 

dan menerapkan pengetahuan yang diberikan selama proses pendidikan, sehingga 

menjadi tolok ukur utama dalam melihat efektivitas proses belajar yang telah dilalu. 

Sementara itu, Kusumastuti (2020) menekankan bahwa prestasi akademik adalah 

bentuk pencapaian yang bersifat terukur dan biasanya dinilai melalui evaluasi formal 

seperti ujian atau penilaian dosen, yang sekaligus menunjukkan tingkat kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik. Prestasi akademik juga 

mencerminkan sejauh mana mahasiswa mampu menguasai kompetensi yang 

ditetapkan dalam kurikulum serta menyesuaikan diri dengan tekanan dan ritme 

pembelajaran di perguruan tinggi.  

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

prestasi akademik adalah output konkret dari proses belajar yang mencerminkan 
sejauh mana mahasiswa menguasai pengetahuan dan keterampilan pada bidang 

akademik tertentu. Prestasi ini berfungsi sebagai tolok ukur keberhasilan pendidikan 

serta sebagai indikator kualitas individu dalam aspek kognitif dan kemampuan 

berpikir. Dengan demikian, prestasi akademik tidak hanya menjadi ukuran 
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kemampuan belajar, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab, disiplin, serta 

kemampuan adaptasi mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang difokuskan untuk 

menelaah bagaimana variabel bebas, yakni Efikasi Diri (X₁) dan Gaya Belajar (X₂), 

berpengaruh terhadap variabel terikat berupa Prestasi Akademik (Y). Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu menggambarkan pengaruh antarvariabel melalui data 

numerik dan memungkinkan pengujian hipotesis secara statistik. Populasi penelitian 

mencakup seluruh mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. 

Karena jumlah populasi yang cukup besar serta keterbatasan waktu dan sumber 

daya, penelitian ini menggunakan teknik proportional sampling. Teknik ini bertujuan 

untuk memilih perwakilan dari setiap kelompok (strata) dalam populasi sesuai dengan 

proporsi jumlah masing-masing kelompok, sehingga sampel yang diperoleh tetap 

mencerminkan karakteristik dan keragaman populasi secara keseluruhan. Penarikan 

sampel menghasilkan 30 mahasiswa sebagai responden penelitian. Adapun kriteria 

sampel yang digunakan meliputi: (1) mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Medan, dan (2) telah menempuh minimal dua semester sehingga memiliki data 

prestasi akademik yang terukur. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner daring yang 

terdiri atas tiga bagian utama. Bagian pertama berisi data demografis responden, 

seperti nama, NIM, program studi, dan prestasi akademik terakhir. Bagian kedua 

memuat skala Efikasi Diri Akademik yang disusun berdasarkan indikator-indikator 

efikasi diri, sedangkan bagian ketiga berisi skala Gaya Belajar yang menggambarkan 

kecenderungan belajar responden berdasarkan tiga modalitas utama, yaitu visual, 

auditori, dan kinestetik. 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan metode Regresi Linier Berganda 

secara komputasi. Prosedur analisis ini bertujuan menilai pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, baik secara individu maupun secara bersamaan. Sebelum 

hipotesis diuji, dilakukan terlebih dahulu berbagai pemeriksaan asumsi klasik antara 

lain uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa 

data memenuhi syarat sehingga layak dianalisis melalui regresi.Uji hipotesis dilakukan 

dengan uji t (parsial) dan uji F (simultan) pada tingkat signifikansi α = 0,05. Selain itu, 

besarnya kontribusi variabel efikasi diri dan gaya belajar terhadap prestasi akademik 

diukur melalui koefisien determinasi (R²). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1. Test of Normality 

  

Kolmogorov-Smirnov 

Statistic Asymp. Sig (2-tailed) 

Prestasi Akademik (Y) 0,146 0,103 

Efikasi Diri (X1) 0,145 0,108 

Gaya Belajar (X2) -0,11 0,200 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Umar dkk., Pengaruh Efikasi Diri dan Gaya Belajar terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa… 

 

@2026 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 365 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa variabel Y (0,103), X₁ (0,108), dan X₂ (0,200) 

memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 0,05, sehingga data untuk prestasi 

akademik, efikasi diri, dan gaya belajar berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis 

selanjutnya yakni uji linearitas dapat dilaksanakan. 

b. Uji Linearitas 

Tabel 2. Test of Linearity 

Variabel df  
F Taraf 

Signifikasnsi 

Sig. Devition 

from Linearity  
Kesimpulan  F-Hit F-tabel 

X1.Y 6 / 22 0,63 2,55 0,05 0,705 Linear 

X2.Y 8 / 22 1,076 2,45 0,05 0,418 Linear 

Kedua variabel X menunjukkan hubungan linear dengan variabel Y. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi deviasi linearitas X₁ terhadap Y sebesar 0,705 (> 

0,05) dan X₂ terhadap Y sebesar 0,418 (> 0,05). Dengan kata lain, efikasi diri dan gaya 

belajar memiliki hubungan linear dengan keberhasilan akademik mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Medan. 

c. Uji Multikolinearity 

Tabel 3. Test of Multicolinearity 

 

 

 

 

Tabel 3 di atas mencantumkan nilai VIF sebesar 1,28, yang kurang dari 10, dan 

nilai toleransi sebesar 0,781, yang lebih tinggi dari 0,100. Ini menunjukkan bahwa 

tidak ada gejala multikolinearitas dalam data penelitian. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Test of Heteroskedastisitas 

Model 
 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
 B Std. Error Beta 

 Efikasi Diri 0,111 0,116 0,201 0,964 0,344 
 Gaya Belajar 0,052 0,089 0,122 0,586 0,563 

a Dependent Variable: Abs_Res       

Tabel tersebut memperlihatkan tidak adanya indikasi heteroskedastisitas; nilai 

signifikansi antara variabel X₁ dan residual absolut adalah 0,344 (> 0,05). Hal serupa 

juga tampak pada hubungan antara X₂ dan residual absolut dengan signifikansi 0,563 

(> 0,05), sehingga data dianggap bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

2. Uji Hipotesis dan Analisis Regresi 

Tabel 5. Uji Hipotesis dan Regresi 

Model 
 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
 B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,241 3,423  -655 0,518 
 Efikasi Diri 0,531 0,175 0,400 3,028 0,005 
 Gaya Belajar 0,537 0,135 0,526 3,984 0,000 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 

Model 
 Colinearity Statistics 

Tolerence VIF 

1 Efikasi diri (X1) 0,781 1,28 

 Gaya Belajar (X2) 0,781 1,28 
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Y = β₀ + βX₁ + β₂X₂ 

Y = -2,241 + 0,531X₁ + 0,537X₂ 

Berdasarkan koefisien regresi, setiap kenaikan satu unit pada efikasi diri (X₁) 

diikuti peningkatan prestasi akademik (Y) sebesar 0,531 (atau 53,1%). Demikian pula, 

setiap kenaikan satu unit pada gaya belajar (X₂) mengakibatkan peningkatan Y sebesar 

0,537 (atau 53,7%). Tabel juga memperlihatkan bahwa t hitung untuk Efikasi Diri 

adalah sekitar 3,028, lebih besar dari t tabel 2,048, dengan tingkat signifikansi 0,005 

(< 0,05), yang mengindikasikan adanya pengaruh parsial yang signifikan antara efikasi 

diri dan prestasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. 

Untuk variabel Gaya Belajar, t hitung sebesar 3,984 juga melebihi t tabel 2,048 dan 

memiliki signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga gaya belajar juga berpengaruh parsial 

secara signifikan terhadap prestasi akademik. Dengan demikian, hipotesis alternatif 

(Ha) dapat diterima. 

3. Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,795a 0,633 0,605 169,438 

Nilai R Square (R²) sebesar 0,633 pada tabel tersebut mengindikasikan bahwa 

efikasi diri dan gaya belajar bersama-sama menjelaskan 63,3% variasi prestasi 

akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Medan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dan gaya belajar sama-sama 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. Ditinjau secara parsial, efikasi diri 

terbukti memberi kontribusi yang berarti terhadap peningkatan prestasi mahasiswa. 

Temuan ini diperkuat oleh nilai t hitung sebesar 3,028 dan signifikansi 0,005, yang 

berada di bawah batas 0,05, sehingga mengonfirmasi bahwa pengaruhnya signifikan 

secara statistik. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Sardiman (2018) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan belajar merupakan hasil interaksi antara faktor 

psikologis internal (efikasi diri) dan strategi belajar yag digunakan individu. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Lisaholit et al. (2021) yang menemukan bahwa siswa 

dengan tingkat efikasi diri tinggi memiliki kecenderungan untuk lebih percaya diri dan 

gigih dalam menyelesaikan tugas, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar. 

Begitu juga dengan Nur (2021)yang menegaskan bahwa efikasi diri berperan sebagai 

faktor psikologis penting yang memperkuat keterlibatan belajar, khususnya dalam 

bidang matematika. Mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya 

sendiri lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, menunjukkan motivasi 

intrinsik yang tinggi, dan lebih mampu mengatasi hambatan akademik. 

Temuan ini memperkuat pandangan Bandura (1997) bahwa efikasi diri berperan 

dalam membentuk perilaku, pola pikir, dan motivasi seseorang untuk mencapai tujuan. 

Dalam konteks mahasiswa Fakultas Ekonomi, mereka yang memiliki efikasi diri 
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cenderung tinggi merencanakan kegiatan belajar dengan matang, berani menghadapi 

tantangan akademik, dan berusaha mencapai prestasi maksimal. Temuan tersebut 

sejalan dengan hasil studi Suryani et al. (2020), yang menjelasskan bahwa efikasi diri 

memiliki pengaruh kuat dengan motivasi belajar pada pembelajalaran berbasis e-

learning. Mahasiswa yang memiliki tingkat efisien diri tinggi cenderung lebih mampu 

mengatur dirinya serta mempertahankan konsentrasi, bahkan ketika proses belajar 

yang menuntut tingkat kemandirian tinggi. 

Penelitian Anggraeni et al. (2023) menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh 

terhadap prestasi belajar melalui kemampuan berpikir positif. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kepercayaan terhadap kemampuan diri tidak hanya 

meningkatkan motivasi dalam belajar, tetapi juga membentuk pola pikir yang adaptif 

serta memperkuat ketahanan akademik. Fitriyah et al. (2020) menambahkan bahwa 

kestabilan emosi memperkuat hubungan antara efikasi diri dan keberhasilan akademik. 

Dalam penelitian di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan, efek serupa terlihat 

di mana mahasiswa yang percaya pada kemampuannya sendiri cenderung lebih tenang 

menghadapi ujian dan mampu mempertahankan konsistensi prestasi. Efikasi diri dapat 

berperan sebagai prediktor kuat terhadap IPK mahasiswa melaui pengaturan emosi, 

peningkatan motivasi, dan dorongan terhadap pencapaian akademik. 

Temuan tersebut mendukung pandangan Wu et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa efikasi diri dan keterlibatan belajar berfungsi sebagai perantara dalam 

hubungan antara motivasi dan pencapaian akademik. Penelitian Hutasuhut et al. (2021) 

di Indonesia mengungkap bahwa kepercayaan diri seseorang berperan sebagai variabel 

peranara dalam hubungan antara kecerdasan emosional dan performa akdemik. 

Dengan kata lain, efikasi diri yang kuat tidak hanya berdampak langsung terhadap 

prestasi, tetapi juga meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosi, 

tekanan, dan interaksi sosial di lingkungan akademik. 

Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Medan 

Analisis memperlihatkan bahwa gaya belajar berpengaruh signifikan pada 

prestasi akademik, ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 3,984 dengan signifikansi 

0,000, yang berada di bawah 0,05. Temuan ini menandakan bahwa mahasiswa yang 

menerapkan gaya belajar yang sesuai (visual, auditori, atau kinestetik) cenderung lebih 

mudah memahami serta mengingat materi perkuliahan. Hasil penelitian sejalan dengan 

soscial cognitive theory  yang dikemukakan oleh Bandura dalam pandangannya bahwa 

proses belajar dipengaruhi oleh interaksi antara faktor personal, perilaku, dan 

lingkungan. Dalam hal ini, gaya merupakan bagian dari strategi yang dipilih individu. 

Mahasiswa yang mampu menyesuaikan gaya belajarnya dengan kebutuhan 

pembelajaran akan lebih aktif dan terlibat sehingga pencapaian akademiknya 

cenderung lebih tinggi. Penelitian Jaryanto & Dewi (2024) juga mendukung temuan 

ini, dimana menunjukkan bahwa dukungan orang tua, harga diri, serta gaya belajar 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap prestasi akademik. Penelitian 

tersebut menekankan bahwa faktor internal dan eksternal yang saling melengkapi 
mampu menciptakan kondisi belajar yang lebih efektif, sehingga mendorong siswa 

mencapai hasil akademik yang lebih baik. 

Dalam penelitian Saputro (2022), ditemukan bahwa gaya belajar mahasiswa 

pendidikan jasmani memengaruhi hasil akademik mereka, di mana gaya belajar 

kinestetik mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran praktik. Temuan tersebut 
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sejalan dengan Mabruroh (2021) yang menemukan adanya perbedaan yang berarti 

dalam prestasi belajar berdasarkan variasi gaya belajar mahasiswa psikologi. 

Ketepatan gaya belajar dengan karakter individu terbukti mampu mendorong motivasi, 

meningkatkan fokus, serta memperkuat kemampuan mereka dalam memecahkan 

masalah. Dalam konteks Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan, hasil ini 

menegaskan pentingnya penerapan metode pengajaran yang selaras dengan preferensi 

belajar mahasiswa untuk mengoptimalkan capaian akademik. Mahasiswa yang 

memahami gaya belajar dirinya pun dapat menyesuaikan strategi belajar, misalnya 

dengan membuat rangkuman visual atau melakukan diskusi kelompok guna membantu 

memahami konsep-konsep ekonomi yang bersifat kompleks. 

Ketika gaya belajar, prestasi akademik, dan efikasi diri diukur secara bersamaan, 

hubungan di antara keduanya menjadi semakin kuat. Efikasi diri dan gaya belajar 

secara bersama-sama menyumbang 63,3% variasi prestasi akademik, menurut hasil uji 

F, yang menghasilkan nilai 23,242 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berada di 

bawah 0,05, serta koefisien determinasi (R²) sebesar 0,633. Hal ini mendukung temuan 

Chun-mei et al. (2023) yang menunjukkan bahwa self-efficacy berfungsi sebagai faktor 

pemoderasi dalam keterkaitan antara kemampuan adaptasi akademik dan tingkat 

kelelahan belajar. Karena mereka lebih tangguh terhadap tekanan akademis, 

mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi dan gaya belajar yang mudah beradaptasi 

akan menunjukkan kinerja yang lebih stabil. Dalam penelitiannya Safei & Setiawan 

(2023) juga mengungkap bahwa faktor-faktor internal seperti self-efficacy, motivasi, 

dan gaya belajar memberikan kontribusi signifikan terhadap prestasi akademik 

mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, sehingga menyoroti pentingnya 

memperhatikan aspek psikologis dalam upaya meningkatkan pencapaian belajar. 

Secara umum, temuan penelitian megindikasikan bahwa prestasi akademik 

mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh kemmpun kognitif, tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti gaya belajar dan aspek psikologis. Efikasi diri memberikan 

dorongan motivasional dan emosional, sementara gaya belajar menentukan efektivitas 

penerimaan dan pengolahan informasi. Kombinasi keduanya menghasilkan sinergi 

yang memperkuat kinerja akademik mahasiswa. Penguatan layanan bimbingan 

akademik yang berfokus pada peningkatan efikasi diri dan penyesuaian gaya belajar 

merupakan langkah yang strategis untuk mendukung peningkatan mutu pembelajaran 

di perguruan tinggi. Upaya ini juga dapat membantu mahasiswa membangun strategi 

belajar yang lebih adaptif dan berkelanjutan, sehingga mampu menghadapi tuntutan 

akademik yang semakin kompleks di masa mendatang. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy 

memberikan dampak positif dan signifikan terhadap prestasi mahasiswa di Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Medan. Mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri 

tinggi umumnya menunjukkan kepercayaan diri yang kuat ketika menyelesaikan 

tugas-tugas kuliah, disertai motivasi belajar yang lebih besar serta ketekunan dan 

konsistensi dalam mencapai hasil akademik yang baik. Di sisi lain, gaya belajar juga 
terbukti memiliki kontribusi positif terhadap capaian akademik. Kemampuan 

mahasiswa dalam mengenali kecenderungan belajar mereka dan menyesuaikan 

strategi belajar sesuai karakteristik pribadi membuat proses pemahaman materi 

menjadi lebih efektif dan hasil belajarnya meningkat. Jika ditinjau secara bersamaan, 
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kedua faktor tersebut efikasi diri dan gaya belajar menjelaskan 63,3% variasi prestasi 

akademik mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan belajar tidak hanya 

bersumber dari kemampuan kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis 

dan perilaku yang terkait dengan bagaimana mahasiswa mengelola, mengarahkan, dan 

memotivasi dirinya selama menjalani proses pembelajaran. 
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